PERANCANGAN IBS(INDOOR BUILDING SOLUTION) PADA JARINGAN TELKOMFLEXI DI BRI TOWER BANDUNG by JULFIZA
PERANCANGAN IBS(INDOOR BUILDING SOLUTION) PADA JARINGAN
TELKOMFLEXI DI BRI TOWER BANDUNG
 
Julfiza¹, Agus Ganda Permana², Asep Mulyana³
 





Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2007




Pada jaringan selular, operator sering mengalami blankspot, yakni suatu
area dimana tidak adanya atau lemahnya sinyal dari BTS. Adapun yang menjadi
penyebabnya adalah obyek yang meredam sinyal (gedung, bukit, terowongan),
dan juga bisa disebabkan oleh daerah tersebut belum ada BTS. Solusi untuk
mengatasi blankspot ini dapat dengan melakukan dengan instalasi BTS, instalasi
repeater, dan optimalisasi jaringan yang telah ada.
Gedung BRI TOWER yang berada di Bandung merupakan tempat yang
menjadi layanan TELKOMFlexi. Maka dari itu pihak Telkom untuk mengatasi
blankspot yang terjadi di gedung BRI TOWER BANDUNG dengan memasang
IBS (Indoor Building Solution) atau dengan memasang repeater pada gedung.
Dengan harapan kasus blankspot atau lemahnya sinyal tidak akan dialami
pelanggan TELKOMFlexi.
Perancangan IBS pada jaringan TELKOMFlexi di BRI TOWER
BANDUNG didasari karena banyaknya perkantoran di BRI TOWER BANDUNG
dan demand trafik disana relatif besar karena BRI TOWER termasuk wilayah
publik. Dengan perancangan ini diharapkan akan memberikan kenyamanan
komunikasi voice maupun data. Sesuai untuk kebutuhan baik sekarang dan akan
datang.
1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah proyek akhir ini adalah bagaimana merancang IBS
(Indoor Building Solution) di gedung BRI TOWER BANDUNG sehingga
didalam gedung mendapatkan kualitas sinyal sesuai dengan standar komunikasi
data dan voice.
1.3 Batasan Masalah
Agar terarahnya penyusunan proyek akhir ini, maka perlu adanya batasan
masalah yaitu sebagai berikut :
1. Perancangan IBS dilakukan pada jaringan CDMA 2000-1x
TelkomFlexi di gedung BRI TOWER BANDUNG
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2. Frekuensi yang digunakan 1900 MHz : 1967.5 MHz (forward)
1887.5 MHz (reverse)
3. Tipe repeater yang digunakan Indoor IF repeater
4. Penelitian hanya membahas dari sisi coverage area
1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan proyek akhir ini adalah untuk mendapatkan hasil
perancangan yang sesuai dengan standar untuk jaringan CDMA TELKOMFlexi
pada BRI TOWER BANDUNG. Sehingga trafik pelanggan TELKOMFlexi dapat
ter-cover.
1.5 Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan antara lain :
1 Studi literatur mengenai CDMA
2 Studi lapangan
3 Membuat perancangan jaringan indoor coverage
4 Menganalisa hasil perancangaan
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan proyek akhir ini mengikuti pola sebagai berikut:
BAB I  PENDAHULUAN
Dalam pendahuluan dibahas secara singkat latar belakang
penulisan, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penulisan,
metodologi penyelesaian masalah, dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini membahas repeater, Power Control, Model Propagasi,
konsep link budget.
BAB III  PERANCANGAN IBS (Indoor Building Solution)
Langkah-Langkah Perancangan yang meliputi: Survey lokasi,
Pengukuran KPI, DAS (Distribution Antenna System), Sensitivitas
BTS dan batas daya keluaran maksimum BTS (BTS Sensitifity &
BTS Max Output Power), Losses Calculation, Power Budget
Calculation, Menentukan Loss Saluran didalam ruangan :
Menentukan  EIRP, Menenukan PathLoss dengan keenan Motley
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model untuk f = 1900 MHz, Menentukan jari-jari antena  (Rx
max), Penggambaran sistem distribusi (Indoor System Distribution
Drawing), Perancangan Akhir (Design Finalization), simulasi
desain dengan RPS 5.3 untuk jaringan indoor.
BAB IV  HASIL PERANCANGAN
Bab ini berisi hasil rancangan IBS untuk coverage CDMA
TELKOMFlexi pada BRI TOWER BANDUNG, serta analisa
rancangan berikut simulasi penempatan antena didalam gedung.
BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari proyek akhir ini.
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Dari hasil perhitungan perancangan, analisis dan simulasi dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
1. Antenna yang digunakan untuk perancangan IBS di BRI Tower
menggunakan antenna omni directional, karena merupakan gedung
bertingkat dengan ukuran persegi.
2. Daya yang terukur pada perancangan IBS di BRI Tower yaitu 6,45 dBm
sampai dengan 14,3 dBm.
3. Penggunaan antenna omni sebanyak 2 buah di lantai 3 hingga 15 untuk
memaksimalkan coverage dan penerimaan daya yang diterima MS.
Pertimbangan lain adalah untuk mendapatkan nilai Ec/Io ? -8 dan FER
dengan nilai tidak lebih dari 2%.
4. Antenna yang diperlukan sebanyak 30 antena omni directional.
5. Hasil simulasi RPS kurang memberikan hasil yang sesuai dengan data
lapangan yakni pengukuran KPI. Hal ini disebabkan adanya kekurangan
pada software berupa material yang tidak ada pada software serta dianggap
idealnya material saat simulasi, dan skala yang digunakan kurang sesuai
dengan keadaan sebenarnya sehingga hasilnya tidak sama dengan
dilapangan.
5.2  Saran
Berikut ini saran yang bisa dilakukan untuk penelitian selanjutnya :
1. Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai aspek trafik dan perkembangan
teknologi agar ter-cover nya kebutuhan user.
2. Pembuatan tools yang mensimulasikan perancangan IBS yang dilengkapi
letak antena, panjang feeder, splitter, jumper, jenis antena, banyaknya
antena sehingga hasil EIRP akan dapat dioptimalkan.
3. Konversi skala saat di AutoCad dan RPS harus sama, agar simulasi akan
menghasilkan simulasi mendekati keadaan sebenarnya.
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